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Abstrak 
Dalam dunia otomotif khususnya kendaraan bermotor, masih banyak yang 
menggunakan sistem starter yang kurang aman, karena masih menggunakan kunci 
kontak biasa yang mengakibatkan sering terjadinya pencurian motor dengan motif 
menggunakan kunci ‘T’. Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk merancang sistem 
kendaraan bermotor menggunakan kartu RFID. 
 Sistem yang dirancang menggunakan kartu RFID ini akan mendeteksi kartu 
yang telah memiliki id khusus. Kontroler yang digunakan adalah mikrokontroler 
atmega16. Untuk menampilkan hasil pembacaan kartu di RFID digunakan LCD. Relay 
digunakan sebagai switch yang berfungsi untuk pemutus arus dari accu motor.  
 Hasil dari pengujian alat menunjukan kendaraan motor dapat diakses dengan 
kartu RFID yang telah terdaftar didalam mikrokontroller, dengan kartu RFID maka 
kendaraan bermotor bisa dijaga keamanannya, karena untuk bisa menghubungkan 
kendaraan bermotor harus menggunakan kartu RFID yang telah terdaftar. 
 
Kata kunci : 
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Abstract 
 In Automotive world especially motryzed vehicle, There are many unsaved 
starter system are used, because it still using the ordinary ignition. That make many 
motorcycle theft occur with “T” key motive. The goal of making this final project is to 
design the motoryzed vehicle using the ID card. 
 This system is designed using RFID that will detect the card that has a special 
id. The controller that will used, is the mikrocotroller atmega16. The LCD is used to 
show the result of the card that has been read on the RFID. Relay used as switch that 
functionate as circuit breaker from motorcycle accu.  
 From the testing of this things that has been done, we can conclude that this 
things can be accessed with the card that has been registered inside the 
microcontroller. So this things cannot be accessed with any other card, this things will 
refuse the access from the unregistered card inside the microcontroller atmega16.  
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1. PENDAHULUAN 
 
Pada zaman sekarang ini, dunia otomotif khususnya kendaraan roda dua masih banyak 
yang belum menggunakan teknologi yang canggih. Seperti hal nya pada kunci kontak starter 
motor yang masih menggunakan kunci kontak biasa yang terkadang sering terjadi pencurian 
motor dengan hanya menggunakan kunci ‘T’. Tentu saja ini menjadi pekerjaan rumah bagi 
perusahaan-perusahaan otomotif dimana kunci kontak ini sangat mudah di bongkar hanya 
dengan kunci ‘T’. Untuk mengurangi hal-hal yang tidak kita inginkan, disini penulis 
mempunyai ide untuk mengganti kunci kontak starter motor ini dengan sebuah kartu. Jadi 
kendaraan ini tidak lagi menggunakan kunci kontak biasa tapi menggunakan sebuah kartu. 
Kartu ini sudah di atur dan mempunyai kode khusus.  
Untuk mewujudkannya, penulis membuat sebuah tugas akhir dengan judul “Rancang 
Bangun Sistem Kendaraan Bermotor Menggunakan Kartu RFID”.  
Jadi berdasarkan latar belakang diatas, penulis berharap tugas akhir ini dapat diterapkan 
di kendaraan bermotor oleh perushaan otomotif dan mungkin dapat dikembangkan lagi dengan 
teknologi yang lebih canggih.  
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Sering terjadinya kejadian pencurian motor dimana pencuri tersebut hanya bermodalkan 
kunci ‘T’ dan sistem kunci kontak kendaran bermotor sekarang yang kurang aman. Oleh karena 
itu, penulis merancang sebuah sistem starter kendaraan bermotor menggunakan kartu RFID. 
Untuk mengurangi hal-hal yang tidak kita inginkan, disini penulis mempunyai ide untuk 
mengganti kunci kontak starter motor ini dengan sebuah kartu. Jadi kendaraan tidak lagi 
menggunakan kunci kontak biasa tapi menggunakan sebuah kartu. Kartu ini sudah di atur dan 
mempunyai kode khusus. 
 
2.1 Rfid (Radio Frequency Identification) 
 
 
 
   Gambar 1: Rfid (Radio frequency Identification) 
 
 
RFID merupakan proses identifikasi seseorang atau objek dengan menggunakan proses 
transmisi radio [6]. 
RFID dapat digunakan setalah mendapat tegangan 5V dari accu motor. Accu memberikan 
tegangan ke regulator IC7805 12V kemudian oleh regulator IC7805 diubah menjadi 5V, karena 
dirangkaian IC7805 berfungsi sebagai penurun tegangan, sehingga tegangan yang masuk ke 
RFID adalah 5V.  
Setalah mendapat tegangan, RFID akan bekerja secara otomatis, namun untuk sistem 
pembacaan kartu ke RFID semua kabel harus disambungkan terlebih dahulu ke accu motor dan 
ke cdi motor. Agar hasil pembacaan dari RFID dapat dibandingkan dari hasil data yang telah 
disimpan didalam mikrokontroller Atmega16 
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2.2.Mikrokontroller  
 Mikrokontroler adalah sebuah system computer yang seluruh atau sebagian besar 
elemennya dikemas dalam satu keeping IC (integrated circuits) sehingga sering disebut 
mikrokomputer chip tunggal. Lebih lanjut, mikrokontroler merupakan sistem komputer yang 
mempunyai satu atau beberapa tugas yang sangat spesifik, berbeda dengan personal computer 
(PC) yang memiliki beragam fungsi.[2] 
 Mikrokontroler dapat diumpamakan sebagai bentuk minimum dari sebuah 
mikrokomputer. Ada perangkat keras dan perangkat lunaknya, juga ada memorinya, CPU, dan 
lain sebagainya, yang terpadu dalam satu cip IC. Dalam perkembangannya, mikrokontroler telah 
mengambil peran penting dalam dunia sistem elektronika, terutama dalam aplikasi elektronika 
konsumen[2]. Mikrokontroler Atmega16 standar memiliki arsitektur 8-bit, dimana semua 
intruksi dikemas dalam kode 16-bit, dan sebagian besar intruksi dieksekusi dalam 1 (satu) siklus 
clock. 
 
Gambar 2 Mikrokontroller 
 
2.3. Relay 
Relay adalah sebuah saklar yang dikendalikan oleh arus. Relay memiliki sebuah inti. 
Terdapat sebuah artmatur besi yang akan tertarikmenuju inti apabila arus yang mengalir 
melewati kumparan. Artmatur ini terpasang pada sebuah tuas pegas. Ketika artmatur tertarik 
menuju inti, kotak jalur yang bersamaan akan berubah posisinya dari kontak normal tertutup 
kekontak normal terbuka [4]. 
             Konstruksi dalam suatu relay terdiri dari lilitan kawat (coil) yang dililitkan pada inti 
besi lunak. Jika lilitan kawat mendapatkan aliran arus, inti besi lunak kontak menghasilkan 
medan magnet dan menarik switch kontak. Dan pemakaian jenis relay tergantung pada kadaan 
yang diinginkan dalam suatu rangkaian.Menurut kerjanya relay dapat dibedakan menjadi : 
a. Normaly Open (ON), saklar akan terbuka bila dialiri arus 
b. Normaly Close (OFF), saklar akan tertutup bila dialiri arus 
c. Change Over (CO), relay ini mempunyai saklar tunggal yang nomalnya 
tertutup yang lama, bila kumparan 1 dialiri arus maka saklar akan terhubung 
ke terminal A, sebaliknya bila kumparan 2 dialiri arus maka saklar akan 
terhubung ke terminal B. 
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Sumber:http://www.westfloridacomponents.com ) 
 
      Gambar 3 Relay 
 
2.4 Kapasitor 
        Kapasitor adalah komponen elektronika yang dapat menyimpan muatan listrik. Struktur 
sebuah kapasitor terbuat dari dua buah plat metal yang dipisahkan oleh suatu bahan dielektrik. 
Bahan-bahan dielektrik yang umum dikenal misalnya udara vakum, keramik, gelas, dan lain-
lain. Jika kedua ujung plat metal diberi tegangan listrik, maka muatan-muatan positif akan 
mengumpul pada salah satu kaki elektroda metalnya dan pada saat yang sama muatan-muatan 
negatif terkumpul pada ujung metal yang satu lagi [2].  
 
Muatan positif tidak dapat mengalir menuju ujung kutub negatif dan sebaliknya muatan 
negatif tidak bisa menuju ke ujung kutub positif karena terpisah oleh bahan elektrik yang 
nonkonduktif. Muatan elektrik ini tersimpan selama tidak ada konduktif pada ujung- ujung 
kakinya. Kapasitor merupakan komponen pasif elektronika yang sering dipakai didalam 
merancang suatu sistem yang berfungsi untuk memblok arus DC, Filter, dan penyimpan energi 
listrik [2]. 
 
2.5 Crystal 
Crystal merupakan pembangkit clock internal yang menentukan rentetan kondisi-
kondisi (state) yang membentuk sebuah siklus mesin mikrokontroler. Siklus mesin tersebut 
diberi nomor S1 hingga S6, masing-masing kondisi panjangnya 2 periode osilator, dengan 
demikian satu siklus mesin paling lama dikerjakan dalam 12 periode osilator atau 1µs [3]. 
 
2.6 Resistor 
Secara umum resistor berfungsi sebagai penghambat arus, satuannya adalah Ω (Ohm). 
Untuk mengetahui nilai hambatan yang ada pada resistor dapat memperhatikan cincin/gelang 
kode warna atau tulisan pada badan resistor [1] 
Jumlah gelang yang melingkar pada resistor umumnya sesuai dengan besar 
toleransinya. Biasanya resistor dengan toleransi 5%, 10% atau 20% memiliki 3 gelang (tidak 
termasuk gelang toleransi). Tetapi resistor dengan toleransi 1% atau 2% (toleransi kecil) 
memiliki 4 gelang (tidak termasuk gelang toleransi) [1]. 
 
2.7 Dioda 
Dioda adalah komponen elektronika semikonduktor yang memiliki satu junction, sering 
disebut sebagai komponen dua lapis (lapis N dan P). Dioda merupakan semikonduktor yang 
hanya dapat menghantarkan arus listrik dan tegangan pada satu arah saja. Bahan pokok 
pembuatan dioda adalah Germanium (Ge) dan Silikon/Silsilum (Si). Secara simbol dan bentuk 
fisik dioda dapat dilihat pada gambar 2.11 Dioda [1]. 
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(Sumber: http://elektronika-dasar.web.id/wp-content/uploads/2012/01/Simbol-Bentuk Diode.jpg) 
 
         Gambar 4 Dioda 
 
2.8 BASCOM-AVR 
  BASCOM-AVR merupakan singkatan dari basic compiler AVR. BASCOM-AVR 
termasuk dalam program mikrokontroler buatan MCS Electronics yang mengadaptasi bahasa 
tingkat tinggi yang sering digunakan (bahasa basic). Dengan menggunakan bahasa 
pemrograman tingkat tinggi, maka pemrograman mendapatkan banyak kemudahan dalam 
mengatur sistem kerja dari mikrokontroler. Dan BASCOM – AVR mendukung semua fitur – fitur 
yang ada pada IC Atmega16. [5]. 
 
 
 
 
Gambar 5 Jendela Bascom-AVR 
 
2.9 LED (Light Emiting Dioede) 
LED (Light Emiting Diode) adalah salah satu jenis diode dengan fungsi khusus.        
LED digunakan sebagai lampu indikator pada beberapa aplikasi elektronika. [2]. 
 
 
  
Sumber : www.tridinamika.com 
 
Gambar 6 LED 
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2.2 Perancangan Alat 
 
2.2.1. Blok Digram Komponen-komponen Utama 
Blog diagram Rancang Bangun Sistem Starter Kendaraan Bermotor 
Menggunakan Kartu RFID dapat dilihat pada gambar 7: 
 
 
 
             Gambar 7 Blok Diagram Komponen-komponen Utama 
 
 
Dalam diagaram blok pada gambar 7 mikrokontroller atmega16 sebagai sumber 
pengendali dari semua komponen. Mikrokontroller akan berfungsi jika terlebih dahulu kunci 
kontak di on kan dan accu akan memberikan tegangan. Kemudian RFID akan bekerja dan siap 
membaca kartu. Setalah kartu dibaca RFID, mikrokontroller akan menampilkan ke LCD apakah 
kartu dibaca atau tidak. Disini relay sebagai penghubung dan pemutus arus ke cdi dan starter 
saja. 
 Jika kartu yang dibaca terdaftar maka relay akan tertutup dan jika kartu tidak terdaftar 
maka relay akan terbuka. Disini kami menggunakan relay tipe normalysasi open sebagai tugas 
akhir kami 
 
2.2.2 Cara Kerja Komunikasi RFID dengan Mikrokontroller 
Cara kerja komunikasi kartu dengan RFID adalah disini kartu sebagai vx transmiter dan 
RFID sebagai rx transmiter. Kartu yang di scan akan dibaca oleh RFID , jika kartu yang di scan 
mempunyai identitas maka RFID akan mendeteksi , tetapi jika kartu yang di scan tidak 
memiliki identitas maka RFID tidak akan merespon kartu yang yang di scan, sebab kartu yang 
digunakan adalah kartu khusus yang mempunyai identitas tersendiri. Di RFID terdapat tiga 
kabel yang terhubung dengan RFID. Kabel pertama sebagai input dari mikrokontroller ke RFID, 
kabel yang kedua sebagai vcc ke RFID dan kabel yang ketiga sebagai ground. Jika salah satu 
kabel ini ada yang putus atau rusak, maka RFID tidak akan bekerja.  
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2.2.3  Flowchart Program 
 
 
 
Gambar 8: Flowchart Program 
 
 
Flowchart gambar 8 adalah alur dari program yang kami buat, pertama start 
menandakan program dimulai, kemudian ketika kunci kontak di on kan maka lcd akan 
standby dan RFID akan siap mendeteksi  kartu  yang akan di scan. Lalu RFID akan 
membaca, jika kartu yang di scan terdaftar maka tegangan dari accu akan mengalir ke 
relay, relay akan tertutup dan motor akan on. Dan apabila kartu yang di scan tidak 
terdaftar maka kartu akan ditolak, tetapi kartu tersebut bisa didaftarkan dengan menekan 
tombol push button, jika tombol ditekan maka kartu tersebut telah terdaftar dan dapat 
menghidupkan motor, tetapi jika kartu ditolak dan tidak menekan tombol push button 
maka kartu tidak bisa terdaftar dan motor tidak akan bisa menyala. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1   Pengujian Mikrokontroller 
 
Pengujian pada rangkaian mikrokontroller atmega16 dilakukan dengan menghubungkan 
rangkaian mikrokontroller atmega 16 dengan accu sebagai sumber tegangan . ada dua kabel 
yang digunakan di rangkaian, yang pertama kabel terhubung ke regulator IC7805, dan kabel 
kedua terhubung ke jalur  ground . kemudian diukur dengan menggunakan voltmeter. Dari lima 
kali percobaan tegangan yang masuk ke mikrokontroller adalah 5.00 volt. 
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Tabel 1 Hasil Pengukuran Tegangan Mikrokontroller 
 
Percobaan Vin (Volt) Vout (Volt) 
1 12 5.00 
2 12 5.00 
3 12 5.00 
4 12 5.00 
5 12 5.00 
Rata-rata 5.00 
 
Hasil 5V pada tabel 1 didapatkan dari pengukuran menggunakan multimeter 
dimanapada negatif di letakan di ground dan positif diletakan di vcc pada mikrokontroller. 
 
3.2   Pengujian Rangkaian Relay 
 
Pada percobaan ini kami menggunakan relay jenis normalysasi open 12 volt 6 kaki dan 
menggunakan IC2803 sebagai driver untuk relay.  Pengujian dilakukan dengan cara 
memberikan tegangan positif dan negative pada relay. Pada gambar 4.2 terdapat kabel yang 
terhubung dari accu ke kaki positif pada relay yang memberikan tegangan sebesar 12V dan 
kabel yang terhubung dari portc.0 dan portc.1 dari mikrokontroler ke kaki portc.0 dan kaki 
portc.1 ke IC2803 yang memberikan tegangan 5V, dan keluaran dari IC2803 ke relay adalah 
tegangan negative. Sehingga tegangan yang diterima  relay adalah 12V. 
 
Tabel 2 Hasil Pengukuran Tegangan Relay 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil pengukuran pada tegangan relay diukur dengan menggunakan multimeter. 
Diamana negatif diletakan pada jalur ground dan positif diletakan di kaki-kaki relay. 
 
3.3 Pengujian Pembacaan Kartu ke RFID 
Dari percobaan pada tabel 3 terdapat 5 kartu, dua diantaranya adalah kartu yang 
terdaftar. Kartu 193 adalah kartu permanen, kartu yang memang sudah tersimpan di dalam 
mikrokontroller. Sedangkan kartu 81 adalah kartu yang baru didaftarkan dengan menekan 
tombol push button di cashing. Dan tiga kartu lainnya adalah kartu yang tidak terdaftar. Dari 5 
kali percobaan kartu 193 maupun kartu 81 semuanya ‘AKSES DITERIMA’ sedangkan kartu 
lainnya ‘AKSES DITOLAK’ ini menunjukan bahwa mikrokontroller dapat membedakan kartu 
yang terdaftar dan kartu yang tidak terdaftar atau belum didaftarkan. 
 
 
 
 
 
 
 
Percobaan  
Ke 
Atmega16 Nilai Logic Output Hasil Ukur 
1 Portc.0 0 Pin 1 0 Volt 
Portc.1 1 Pin 2 12.25 Volt 
2 Portc.0 1 Pin 1 12.25 Volt 
Portc.1 0 Pin 2 0 Volt 
3 Portc.0 0 Pin 1 0 Volt 
Portc.1 0 Pin 2 0 Vol 
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Tabel 3 Hasil Pengujian Kartu 
 
PERCOBAAN KE KARTU AKSES DITERIMA AKSES DITOLAK 
1 209   
145   
193   
81   
501   
2 209   
81   
145   
193   
 501   
3 209   
145   
81   
501   
193   
4 209   
81   
193   
145   
501   
5 145   
193   
501   
209   
81   
 
 
3.4. Analisis Percobaan 
 Dari beberapa kali percobaan yang kami lakukan, dapat kami analisiskan sebagai 
berikut: 
1. Motor akan hidup dengan kartu yang hanya terdaftar di mikrokontroller Atmega16 
saja. 
2. Jika sewaktu waktu kartu hilang , kartu baru dapat didaftarkan dengan menekan 
tombol push button yang ada pada cashing. 
3. Rancang bangun sistem starter kendaraan bermotor menggunakan kartu RFID dapat 
bekerja dengan baik karena mikrokontroller dapat mebedakan kartu yang terdaftar 
dan kartu yang tidak terdaftar di dalam mikrokontroller. 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Dari hasil pengujian alat berdasarkan perancangan yang telah dikerjakan pada 
pembuatan Rancang Bangun Sistem Kendaraan Bermotor Menggunakan Kartu RFID 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Setelah melakukan pengukuran tegangan  mikrokontroller pada table 1 sebanyak 5 kali 
hasil tegangan yang diperoleh adalah 5V. Hasil ini sesuai dengan apa yang diinginkan. 
Hal ini membuktikan bahwa mikrokontroller dapat bekerja dengan baik dan tidak error.  
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2. Setelah melakukan pengukuran tegangan relay pada table 2 sebanyak 3 kali pada relay  
hasil tegangan yang diperoleh adalah 12V ke relay  dan 5V ke driver IC2803. Hal ini 
membuktikan bahwa relay  dapat bekerja dengan baik dan tidak terjadi error. 
3. Setelah melakukan pengujian pada LCD hasil output pada LCD sesuai dengan apa yang 
deprogram. Hal ini menunjukan bahwa LCD dapat bekerja dengan baik dan tidak terjadi 
error. 
4. Setelah melakukan 5 kali percobaan pada kartu RFID yang ada pada table 3, hasil yang 
didapatkan adalah kartu yang tidak terdaftar akan terjadi error dan kartu yang terdafatar 
tidak terjadi error. Hal ini membuktikan bahwa RFID dapat bekerja dengan baik. 
5. Rancang bangun sistem starter kendaraan bermotor menggunakan kartu RFID ini dapat 
digunakan sebagai pengaman kendaraan bermotor dengan mengganti kunci kontak biasa 
dengan kartu RFID yang mempunyai kode khusus. 
 
 
5. SARAN 
 
1. Diharapkan pengembangan selanjutnya sistem keamanan menggunakan RFID ini dapat 
dibuat lebih sederhana dan minimalis. 
2. Gunakanlah pelindung tempat rangkaian yang lebih efisien agar RFID tidak cepat rusak. 
3. Diharapkan pembuatan selanjutnya agar meletakan RFID lebih baik dan secara benar agar 
lebih sempurna. 
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